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A. Latar Belakang Masalah 
Mengamati lukisan anak-anak, kesan yang pertama kali dilihat dan 
tangkap dari suatu coretan-coretan yang mereka buat terlihat lucu dan naïf. 
Coretan-coretan gambar yang mereka buat tersebut sering kali tidak pernah 
direncanakan sebelumnya, namun merupakan akibat yang sepontan dari ekspresi 
yang bebas, goresan polos dengan bentuk-bentuk dan warna-warna yang selaras 
dengan kata hatinya. Kebebasan dan kemurnian yang dimiliki anak-anak sangat 
dominan, baik dalam segi bentuk, objek, warna dan komposisinya, sehingga 
sering dikatakan bahwa seni lukis anak merupakan lukisan yang paling murni 
dikatakan murni karena tidak ada konsepnya dan belum terpengaruh banyak hal 
seperti halnya orang dewasa. Dibalik lukisan-lukisan yang mereka buat tersebut 
bila diperhatikan secara teliti akan didapati nilai-nilai artistik dan estetis, bahkan 
mempunyai sifat dan ciri yang khas. 
Ada ciri-ciri yang mendasari dan mendominasi dunia anak-anak yaitu : 
1. Adanya rasa kebahagian pada diri anak-anak, yaitu kondisi ketika batin 
masih merasa tentram.  
2. Adanya kebebasan pada diri anak-anak, yaitu dimana anak-anak tidak ada 
atau tidak memiliki ketergantungan psikologis baik pada seseorang 
maupun kepada masyarakat, tentang nilai-nilai, tentang kebenaran dan 
tentang keindahan yang harus diikuti.  
3. Adanya subyek “aku” pada diri anak-anak, yaitu karena adanya 
kebahagiaan dan kebebasan dalam diri anak-anak secara total, maka diri 
mereka menjadi lebih penting, sehingga kepribadian mereka dapat 
menentukan penuh.  Agus Purwantoro<http://www.senirupa.net/.htm> (Di 
akses Minggu, 12 Februari 2006 pukul 10:46:16). 
Dengan adanya ketiga ciri tersebut diatas, kebahagiaan, kebebasan dan 
adanya subjek “aku” pada diri anak-anak, maka melukis bagi seorang anak 
merupakan pencerminan pribadinya, sarana untuk mengekspresikan pikiran dan 




kegembiraan dan kepuasan tersendiri sehingga tercermin perkembangan dan 
pertumbuhan jiwa anak, melalui lukisan, anak mulai menggembleng dirinya untuk 
percaya diri dan berani mengungkapkan perasaan dan keinginan mereka.  
Melukis bagi seorang anak merupakan bahasa untuk berfikir, karena dari 
sana mereka bisa mengungkapkan ide atau perasaan yang mereka tangkap dan 
rasakan pada waktu itu. Hal ini dapat di amati pada hasil dan proses pembuatan 
lukisan yang mereka buat. Hasil akhir lukisan bukan menjadi sesuatu yang utama, 
namun yang terpenting adalah bagaimana anak dapat mengungkapkan dirinya, 
keinginannya sesuai dengan apa yang mereka hayati dan yakini dalam situasi atau 
kondisi pada waktu tertentu. 
Kepuasan berkarya pada anak-anak diperolehnya dari hasil keyakinan diri 
yang kemudian berkembang sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas hasil 
karyanya. Pembinaan seni lukis mencakup aspek psikologis yang berkaitan 
dengan perkembangan jiwa anak, tidak hanya secara rasional saja tetapi juga 
secara intuitif mencakup unsur perasaan dan emosi anak yang lebih besar dari 
penalaranya. Perkembangan jiwa anak melalui melukis dapat menumbuhkan daya 
kreasi dan fantasi, sehingga anak semakin diberkaya dengan imajinasi yang dapat 
merangsang daya kreativitas dalam menyalurkan bakat-bakatnya.  
Agus Purwantoro < http://www.senirupa.net/.htm >
Pengetahuan mengenai Lukisan anak tersebut akan di jadikan sebagai 
landasan dalam perancangan motif tekstil untuk pembuatan pakaian remaja putri, 
mengingat masa remaja adalah masa seorang individu dituntut untuk lebih 
mandiri dan memiliki rasa tanggung jawab dalam menentukan pilihan hidup ( 
walaupun pada saat itu, kebebasan yang mereka miliki tidak bisa mereka lakukan 
secara penuh) di usia remaja keadaan mereka sudah mulai terbatasi dengan aturan 
dan tanggung jawab sebagai manusia yang mulai beranjak dewasa, masa remaja 
adalah masa mengekspersikan diri, masa bagi seorang remaja bisa menemukan 
jadi diri.  
 (Minggu, 12 Februari 




Berpakaian atau berpenampilan sangat penting artinya bagi seorang remaja 
karena mereka juga mulai tertarik terhadap lawan jenisnya dan mulai mencoba 
untuk bisa diterima dalam sebuah komunitas/kelompok pertemanan. 
Bagi remaja, kehidupan merupakan suatu campuran yang komplek antara 
tugas-tugas sekolah, belajar tentang sesutu keahlian, dan usaha untuk mengetahui 
sebanyak mungkin manusia di sekitarnya. 
 Dalam perancangan tekstil ini, sebuah lukisan anak yang polos dan jujur, 
dipadukan pada perancangan desain pakaian remaja putri. Hal ini cukup menarik 
untuk di angkat dalam sebuah konsep perancangan, karena dalam perancangan ini 
menggabungkan dua karakter yang berbeda. Sebuah kepolosan, kemurnian dan 
kejujuran yang tidak dibatasi oleh aturan nilai dan tanggung jawab kemudian 
dipadukan dengan keceriaan, kemandirian dan ekspresi kebebasan dari seorang 
remaja guna menentukan atau menemukan jati dirinya. 
 
B. Studi Pustaka 
1. Lukisan Anak 
Seni dan keterampilan dapat mengembangkan koordinasi, konsentrasi dan 
pemikiran yang kreatif pada anak-anak. Ini membantu anak-anak agar memiliki 
keterampilan organisatoris (Kuffner,  2003:221). 
Melukis dapat menjadi alat bantu pengajaran bahasa yang menyenangkan 
bagi anak, karena anak mempunyai ketertarikan alamiah untuk melukis semenjak 
ia pertama kali berkenalan dengan alat tulis (pensil, krayon, spidol, dan lain-lain) 
dan medianya ada bermacam-macam (lantai, dinding, kertas, ataupun papan tulis). 
Pada usia 3 tahun, anak-anak pada umumnya dapat menggambar lingkaran. Pada 
usia 4 tahun mereka menggambar persegi dan pada usia 5 tahun menggambar 
segitiga dan berbagai macam bentuk bidang sederhana lain, serta huruf dan angka 
yang belum begitu sempurna. Kegiatan menggambar mengambil bagian penting 




Melukis dan bercerita akan menjadi kegiatan yang saling mendukung secara 
integral. (Prasasti, 2005:vii). 
 
Pertumbuhan anak pada usia 2 - 3 tahun, pada usia ini sebagian besar anak 
mengalami pertambahan berat badan dan bertambah tinggi badannya sekitar 2 
sampai 3 inci ( 5-8 cm ). Mereka sangat aktif, banyak bergerak, dan belajar secara 
fisik. Mereka tidur lebih jarang, mereka senang berlarian dan mengeksplorasi 
lebih banyak tempat, dan mendapatkan tantangan-tantangan baru, seperti naik 
sepeda roda tiga, bermain ayunan, berlari kejar-kejaran dengan teman sebayanya, 
nafsu makan anak mungkin selalu berubah dan ini adalah hal yang biasa terjadi 
(Dowshen MD.dkk. 2009:27-28). 
Aktifitas pertumbuhan pada anak usia 4 – 5 tahun masih sangat bersifat 
fisik. Tetapi mereka mulai belajar lebih fokus dan tidak terlalu ribut daripada 
sebelumnya. Menjelang usia 4 tahun, anak-anak biasanya dapat melompat dan 
bahkan bermain tali. Permainan anak-anak pada usia ini menjadi semakin 
imajinatif dan merupakan bagian penting dari pertumbuhan perkembangan anak. 
Jadi penting untuk memastikan mereka mendapatkan permainan yang kreatif,  
misalnya menggambar, bermain rumah-rumahan atau bermain balok susun. 
Pertumbuhan anak usia 6 – 12 tahun seiring tumbuhnya anak menjadi pra-remaja 
maka akan terus ada banyak variasi “normal” berkaitan dengan tinggi, berat dan 
bentuk badan anak. ketika berusia 8 - 9 tahun. Ini juga merupakan periode ketika 
anak-anak mulai memperhatikan bagaimana penampilan dan bagaimana mereka 
tumbuh. Anak perempuan biasanya takut jika terlihat gemuk atau terlalu besar. 
Sedangkan anak laki-laki cenderung takut jika terlihat pendek (Dowshen MD.dkk. 
2009:31-36). 
 
Lukisan anak-anak biasanya dipengaruhi oleh masa pertumbuhan dari 
anak-anak tersebut. Semakin beranjak besarnya atau bertambahnya usia anak 
maka bakat ataupun kemampuan melukis seorang anak makin terasah. Karena 
anak semakin memahami dan mengerti ligkungan disekitarnya. Masa 
pertumbuhan ini sangat besar artinya bagi anak-anak baik untuk perkembangan 
jasmani, rohani maupun intelektualnya. Seorang anak didalam melukis 
mengalami pertumbuhan yang makin maju. Pada dasarnya pertumbuhan anak 
dan ciri lukisan pada anak dapat dikelompokkan menjadi empat tahap : 
a. Masa coretan (kira-kira umur satu sampai tiga tahun).  
Anak selalu menggerak-gerak anggota badannya apabila bergerak dan 




mencoret atau menggores yang tanpa tujuan apa-apa, lama-kelamaan 
menjadi terarah hal ini disebut masa coret-mencoret. Hasil dari coretan itu 
berupa bintik-bintik atau garis yang bermacam arah, pada umumnya 
gambar itu merupakan tanda-tanda seperti diagram, garis lurus, lengkung, 
silang, lingkaran, segi empat, segitiga dan lingkaran.  
b. Masa bagan (kira-kira umur empat sampai tujuh tahun).  
Perubahan umur membawa arah menuju gambar yang lebih terarah, 
berdasarkan dari bentuk-bentuk yang telah dikuasainya. Obyek yang 
digambarkan oleh anak-anak berbeda karena faktor alam disekitarnya yang 
memberi pengaruh. Gambar yang mereka buat belum menyerupai bentuk 
yang sebenarnya, tetapi anak telah menyebut nama dari gambarnya, berarti 
telah mengekspresikan idenya. Keberanian dan kebebasan sangat dominan 
mereka belum mampu menciptakan wujud sesuai dengan kenyataan, sifat 
gambar masih belum obyektif masih emosional untuk kepuasan diri 
sendiri. 
c. Masa pengamatan dan pernyataan yang lebih murni (kira-kira umur tujuh 
sampai sembilan tahun). 
Anak pada masa itu mengalami perkembangan yang luar biasa, 
menggambar dengan terus terang, mereka tidak mau menerima semua hal 
baru begitu saja. Pada taraf ini mereka sangat memperhatikan garis dan 
bentuk yang sangat artistik dan sederhana, dalam penggunaan warna 
dilakukan secara spontan menurut kesenangannya sendiri. Sifat kekanak-
kanakan yang khas dan kejujuran nampak jelas pada karakter gambarnya. 
d. Masa ingin menggunakan perspektif (kira-kira umur sepuluh sampai lima 
belas tahun). 
Anak lebih suka kepada kemungkinan-kemungkinan pernyataan real 
perlambangan intelektualnya telah bertambah, pada usia ini, anak telah 
dipengaruhi oleh alat ekspresi lain, yaitu bahasa. Anak-anak tidak akan 
puas dengan gambar yang mereka buat seperti dulu, cenderung kepada 
realitas baru (obyektif), ia ingin melihat gambar yang sewajarnya, karena 
sudah terpengaruh oleh kaidah dan norma teknik atau keindahan-
keindahan, pada masa inilah gambar obyektif yang baik menurut anggapan 
mereka, pada tahap ini gambar tidak lagi datar walaupun untuk 
menyatakan ruang kadang-kadang tidak berhasil, tetapi telah dapat 
menunjukkan sifat-sifat perspektif. 
Agus Purwantoro <http://www.senirupa.net/.htm >
 
 (Minggu, 12 Februari 
2006 pukul 10:46:16). 
Dari masa pertumbuhan anak tersebut dapat dikelompokan ciri-ciri dari 
lukisan anak-anak, yaitu bahwa anak-anak melukiskan apa-apa saja yang menarik 
perhatian dan selebihnya seakan-akan tak penting. Adapun bentuk secara hakiki 
tak diperhatikan, meskipun pada masa akhir mereka perhatikan, mereka akan 




berkali-kali. Benda-benda akan digambar berdampingan tetapi memencar, gambar 
seolah-olah tembus apa yang ada didalam dilukisnya. 
Sifat gambar datar untuk menunjukkan dimensi ketiga dibuatnya dengan 
meletakan apa yang akan digambar itu agak keatas.  
Berikut ini adalah contoh-contoh gambar-gambar dari lukisan anak-anak 
yang di ambil dari Pameran Lukisan Anak dan Remaja 2008 di Balai 
Soedjatmoko, 17 Juni 2008 dan survai langsung kegiatan menggambar seorang 
anak yang di lakukan di rumah yang telah di kelompokkan berdasar dengan usia 
mereka : 
























Judul : PESAWAT TEMPUR 
Nama : Mario Surodjo 
Umur : 2 tahun 










Judul : PERAHU LAYAR 
Nama : Mario Surodjo 
Umur : 2 tahun 









 Gambar 3 
Judul : MENIKMATI ALAM 
Nama : Lia Monica 
Umur : 5 tahun 












































 Judul : BURUNG HANTU 
Nama : Aulia Amanda Saraswati 
Umur : 6 tahun 










 Judul : PESAWAT TERBANG DIATAS 
RUMAHKU 
Nama : Bunga Stari Sri Sudarno 
Umur : 6 tahun 










Judul : BACA KORAN 
Nama : Aurelia Janice 
Umur : 6 tahun 










Judul : PANDA 
Nama : Regina Felicia Surodjo 
Umur : 7 tahun 



























































Judul : KEHIDUPAN LAUT 
Nama : Yulita Devina 
Umur : 7 tahun 











































Judul : KEBUN BINATANG 
Nama : Amai 
Umur : 8 tahun 









Judul : KERETA KELINCI 
Nama : M. Faisal Syafiq 
Umur : 8 tahun 










Judul : BELAJAR DISEKOLAH 
Nama : Amai 
Umur : 8 tahun 









Judul : ARMADA ELANG 
Nama : Erik Raharja H 
Umur : 8 tahun 












































Judul : PARA IKAN 
Nama : Namira Safitri 
Umur : 8 tahun 










Judul : IKAN DAN GURITA 
Nama : Evan Savero W 
Umur : 9 tahun 










Judul : IKAN-IKAN 
Nama : Evan Savero W 
Umur : 9 tahun 









Judul : GAJAH DAN KERBAU 
Nama : Irvan Julian 
Umur : 9 tahun 











Berdasarkan gambar-gambar lukisan anak tersebut di atas, dapat di amati 
bahwa lukisan anak mengalami peningkatan kualitas gambar seiring 
bertambahnya usia dan tingkat pendidikannya/kecerdasannya. Pada usia 2-5 tahun 
pembuatan objek gambar masih terlihat datar dan naif dan belum begitu banyak 
objek yang mereka gambar dalam satu media gambar, dari segi warna, warna-
warna yang mereka gunakan atau pilih adalah warna-warna cerah seperti biru, 
orange, kuning. Pada usia 6-7 tahun, mereka sangat memperhatikan garis dan 
bentuk yang sangat artistik dan sederhana. dimana unsur garis lebih kuat untuk 
menyatakan bentuk garis artistik, dalam penggunaan warna dilakukan secara 
spontan menurut kesenangannya sendiri. Sifat kekanak-kanakan yang khas dan 
kejujuran nampak jelas pada karakter gambarnya. Usia 8-9 tahun, Anak lebih suka 
kepada kemungkinan-kemungkinan pernyataan real karena perlambangan 
intelektualnya, dan dipengaruhi oleh alat ekspresi lain dari pada menggambar, 
yaitu bahasa. Anak-anak tidak puas dengan gambar anak-anak seperti dulu, ini 
cenderung kepada realitas baru (obyektif), ia ingin melihat gambar yang 
sewajarnya dan mereka sudah terpengaruh oleh kaidah dan norma teknik atau 
keindahan-keindahan, dan pada masa inilah gambar obyektif itulah yang baik 
menurut anggapan mereka, pada tahap ini gambar tidak datar lagi walaupun untuk 




















2. Motif Tekstil 
 
Motif adalah sebab-sebab atau pangkal yang menyebabkan timbulnya 
suatu kesenian atau tema suatu gambaran, bisa juga di simpulkan sebagai unsur 
terkecil dari sebuah pola/pattern. Pengertian pola (pattern) itu sendiri adalah 
penyebaran garis dan warna dalam suatu ulangan tertentu (Soedarso,1989:7) 
Sebelum berbicara mengenai motif tekstil, perlu diketahui bahwa desain 
tekstil sendiri adalah salah satu upaya manusia untuk meningkatkan produk 
tekstil, agar memiliki nilai estetis dan ekonomi yang lebih tinggi. Dapat berarti 
pula sebagai salah satu unsur penting dari kepaduan berbagai aspek dalam 
rangkaian industri tekstil, agar produknya memiliki kualitas yang tinggi, lebih 
berdaya guna, menarik dan nyaman, dengan harga yang dapat terjangkau oleh 
masyarakat (Rizali, 2006:36-37). 
 Secara garis besar desain tekstil dapat digolongkan menjadi dua, yaitu : 
1) Desain struktur 
Upaya penciptaan desain yang memanfaatkan struktur atau susunan 
tenunan. Terciptanya desain tekstil dilakukan dengan proses menenun. 
2) Desain permukaan 
Penciptaan desain dengan cara memberi hiasan berupa motif dan 
warna di atas permukaan kain setelah ditenun (Ibid, 2006:34–36). 
 
Dalam suatu rancangan motif atau corak, unsur-unsur yang harus di tata 
adalah: 
1) Garis 
2) Bentuk (shape, form) 
3) Warna 
4) Tekstur  (Ibid, 2006:49-56).  
Faktor-faktor yang perlu di pertimbangkan sebagai perinsip dasar 
rancangan motif atau corak tersebut adalah : 
a) Irama / ritme / keselarasan 
Irama adalah gerak pengulangan atau gerak mengalir yang ajeg, teratur, 
terus menerus dengan demikian irama itu adalah suatu keteraturan dan 
sekaligus kerapian. 




Kesatuan atau unity merupakan salah satu perinsip dasar tata rupa. Sebuah 
karya seni harus menyatu, nampak menjadi satu antara satu dengan yang 
lain, setiap unsur yang di susun tidak dapat di pisah-pisahkan semua 
menjadi satu unit. 
c) Dominasi / daya tarik / pusat perhatian 
Dominasi dalam karya seni bisa disebut penjajah atau yang menguasai, 
namun dominasi bisa juga disebut keunggulan, keistimewaan, keunikan, 
keganjilan atau kelainan. 
d) Keseimbangan 
Keseimbangan atau Balans dari kata balance (Inggris) adalah suatu 
keadaan dimana di semua bagian karya tidak ada yang lebih terbebani 
antara satu dengan yang lain, dikatakan seimbang manakala semua bagian 
pada karya bebannya sama, sehingga pada gilirannya akan membawa rasa 
tenang dan enak di lihat. 
e) Proporsi / perbandingan / keserasian 
Proposi atau perbandingan “bentuk raut” adalah menyangkut ukuran, 
dimana proposi yang di anggap ideal (proporsional) pada umumnya 
dinyatakan dengan ukuran yang bersifat matematika. 
f) Kesederhanaan 
Kesederhanaan artinya tidak lebih dan tidak kurang, jika di tambah terasa 
menjadi ruet dan jika di kurangi terasa ada yang hilang. Sederhana bukan 
berarti harus sedikit, tetapi yang tepat adalah pas artinya tidak lebih dan 
tidak kurang. 
g) Kejelasan 
Kejelasan artinya mudah dipahami, mudah dimengerti tidak memiliki dua 
atau banyak arti ( Sanyoto, 2005:114-209). 
 
Dalam merancang atau menentukan suatu corak atau motif ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan, yaitu: bahan, alat, metode, dan hasil, karena sebuah 
karya seni harus memiliki nilai keindahan tertentu, dan membutuhkan ilmu tata 
rupa. Rupa, dalam hal ini diartikan wujud atau visual, yaitu sesuatu yang nampak 
dapat dilihat oleh mata. Ilmu tata rupa adalah ilmu yang mempelajari cara menata 








3. Pakaian  
 
Pakaian tak bisa dilepaskan dari perkembangan sejarah kehidupan dan 
budaya manusia. Studi tentang fashion, pakaian, atau busana pun sudah banyak 
dilakukan dari berbagai perspektif. Sebutlah, misalnya, ada yang menyoroti 
peran dan makna pakaian dalam tindakan sosial. Pentingnya pakaian dalam 
konteks sosial menjadi jelas jika kita mencoba membayangkan bagaimana 
sebuah jalan atau rumah akan terlihat bila orang-orang di dalamnya tanpa 
pakaian. Mereka akan segera kehilangan penampilan akrab mereka, dan 
akibatnya juga, identitas mereka. 
Di samping itu, pakaian merupakan ekspresi identitas pribadi, oleh karena 
memilih pakaian, baik di toko maupun dirumah, berarti mendefinisikan dan 
menggambarkan diri kita sendiri. Ini, tentu saja, bukanlah kasus seperti ketika seorang 
terpaksa mengenakan pakaian seragam, kerena tipe busana dan pakaian seperti itu 
dimaksudkan untuk menggurangi individualitas guna memaksakan identitas kolektif. 
Untuk contoh ini, kita bisa melihat di kalangan pejabat kita yang gemar mengenakan 
kemeja safari atau baju batik Korpri. Ini tidak hanya membangkitkan rasa persatuan 
dalam kalangan mereka, tetapi juga menyiratkan keberhasilanya idiologi 
penyeragaman selera berbusana dan pembentukan identitas kolektif dari kelas sosial 
birokrat yang merasa berada di lapis atas strata sosial. Di sini gaya busana merupakan 
indikator status yang jelas (Ibrahim, 2007: ix s/d x). 
Pakaian adalah salah satu dari seluruh rentang penandaan yang paling 
jelas dari penampilan luar, yang dengannya orang atau individu 
menempatkan diri mereka terpisah dari yang lain, yang selanjutnya, 
diidentifikasi sebagai kelompok tertentu. Penampilan luar kelompok 
minoritas membentuk gagasan kita tentang individu dalam masyarakat 
secara keseluruhan. Ketika seorang wanita ditampilkan dalam kostum 
tradisional, efek rekaman visual tersebut adalah untuk menciptakan 
citra tertentu tentang masa lalu dan menempatkan wanita di dalamnya. 
Demikianlah di masa kolonial, tubuh wanita pribumi digambarkan 
sebagai menolak barat dan evolusi sejarahnya ke arah berbagai ruang 
publik dan kebebasan personal dengan wanita. Selain itu, dalam setiap 
era, penampilan tubuh manusia melalui pakaian, dandanan, dan 
tingkah laku membuat pernyataan yang kuat tentang kelas, status, dan 
gender. Perubahan-perubahan dalam penampilan tubuh tersebut 






Sebuah perancangan yang di peruntukan untuk remaja biasanya dibuat 
sebagai pakaian yang bisa digunakan untuk berbagai jenis kegiatan di luar 
rumah seperti jalan-jalan ke restoran atau kafe, berbelanja ke mall, nonton 
bioskop, meghadiri pesta dan lain sebagainya. 
Terciptanya sebuah pakaian tidak terlepas dari beberapa unsur yang 
dipertimbangkan yaitu fungsi, estetis, bahan, teknik yang terkandung dalam 
motif pada pakaian yang akan dibuat tersebut. Perkembangan pakaian berjalan 
seiring dengan perkembangan mode/tren pada umumnya. Setiap perubahan 
mode akan ditandai dengan ciri-ciri tertentu yang ketika itu sedang 
berkambang pada masanya.. 
1) Pakaian Kasual Remaja Putri  
Kata kasual merupakan kata serapan dari bahasa inggris : casual yang 
artinya sederhana (Echollas, Sadlly, 1989:110). Jadi pakaian kasual dapat 
diartikan sebagai pakaian sederhana, maksud sederhana dalam pembahasan ini 
adalah ditinjau dari potongan baju dan bentuk. Pakaian kasual seringkali 
dipakai di luar kegiatan resmi, seperti pakaian olah raga, pakaian untuk 
rekreasi seperti jalan-jalan dan lain sebagainya. Hampir semua orang suka 
bergaya kasual, karena gaya pakaian seperti ini paling mudah untuk 
diaplikasikan. Bagi yang menyukai gaya simpel dan praktis, kasual bisa jadi 
pilihan yang paling pas. Karena gaya busana kasual tidak terlalu merepotkan 
bagi pemakainya. 
Pakaian kasual sangat digemari oleh kalangan remaja, pada beberapa 
kesempatan dijumpai mereka mengenakan pakaian kasual, karena pakaian 
kasual cenderung lebih praktis dan biasanya pamilihan bahan menggunakan 
bahan-bahan nyaman atau fleksibel. 
4. Remaja Putri 
 
“Remaja adalah orang-orang yang mengekspresikan keinginannya yang 
sedang membara agar berbeda” (Jinsen, 2005:45).  
Bentuk pengekspresian diri bagi remaja merupakan bagian dari cerminan 
identitas diri. Kebanyakan, identitas ini muncul melalui pakaian, dandanan 




menyiratkan pernyataan sebuah pencarian jati diri atau peranan model. 
Biasanya kebanyakan remaja meniru gaya para artis, aktor, ataupun 
penyanyi, figur-figur tersebut lebih mudah memberikan pengaruh identitas 
pada kelompok orang ataupun remaja. Dari konteks yang lebih kaku, para 
ahli jiwa dan bidang medis mengelompokan para remaja sebagai 
perkembangan periode transisi peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, rentang usia remaja 
dikelompokan mulai dari usia 10-13 tahun dan diakhiri pada usia 18-22 
tahun (Ibid, 2005:46). 
Banyak penelitian telah dilakukan terhadap remaja, di tahap akhir 
penelitian, kebanyakan remaja mengatakan bahwa ada empat hal yang selalu 
mereka pikirkan. Keempat hal tersebut adalah tubuh, kepemilikan, keselarasan 
dan melepaskan diri /kemandirian (Ibid, 2005:7). 
Usia 13-18 tahun adalah masa-masa priode seorang anak yang mulai 
memasuki masa remaja, mereka mulai menghabiskan banyak waktunya di luar 
rumah, di sekolah atau aktivitas-aktivitas luar sekolah dengan teman-teman 
mereka. (Dowshen MD. Dkk, 2009:103). 
Remaja dalam arti adolescence (Inggris) berasal dari kata latin adolescere 
yang artinya tumbuh ke arah kematangan. Kematangan di sini, tidak hanya berarti 
kematangan fisik tetapi terutama kamatangan sosial psikologis. Remaja adalah 
suatu masa di mana individu mengalami perkembangan pisikologis dan pola 
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
Masa remaja adalah masa di mana terjadinya peralihan dari masa kanak-
kanak ke dewasa, yaitu saat-saat di mana anak-anak tidak lagi mau 
diperlakukan sebagai anak-anak, namun dari segi fisik belum dapat 
dikatakan dewasa. Pertumbuhan ke masa remaja menimbulkan 
kesimpangsiuran terhadap nilai-nilai, moral, dan sosial, sehingga hal inilah 
yang membuat kaum remaja timbul rasa bingung, ragu-ragu, dan pada 
akhirnya mereka bertanya-tanya mana yang sebenarnya mereka inginkan 
atau pilih sebagai pedoman (Rosyidi dkk, 1993:10). 
 
Dalam hal berpakaian pada umumnya kalangan remaja lebih cepat dan 
mudah meniru mode dibandingkan dengan wanita dewasa. Wanita dewasa 
cenderung lebih berhati-hati dalam meniru mode dan mempertimbangkannya 
terlebih dahulu dari berbagai segi sebelum mengenakannya. Sedang kalangan 
remaja lebih mudah tertarik oleh hal-hal yang baru dan mudah pula bosan 




Remaja putri biasanya cenderung lebih perasa dan rasa keinginan untuk 
bisa memiliki teman atau diterima dalam lingkungan pertemanan sangat 
besar. Hal ini sangat normal, karena tak seorang pun yang suka sendirian. 
Dengan sahabat, seorang remaja putri dapat membandingkan, berbagi 
rahasia, melakukan percobaan/mencoba hal-hal baru, belajar, dan 
bersenang-senang bersama. Karena pada usia 13 tahun mereka mulai 
belajar mempercantik diri, belajar berdandan dan mulai kritis dalam 
menentukan panampilan. Dalam memilih pakaian mereka cenderung 
menyukai hal-hal yang mereka anggap lain dari pada yang lain. Remaja 
putri biasanya lebih senang atau lebih cenderung mudah mengikuti tren-
tren mode atau menggikuti atau meniru gaya-gaya model yang mereka 
sukai, seperti mengikuti gaya berpakaian artis idola mereka (Jinsen, 
2005:8-9). 
 
Berikut ini dituliskan beberapa karakter warna-warna sebagai pertimbangan dalam 
perancangan ini, yaitu: 
1) Kuning 
Kuning adalah warna emosional yang menggerakkan energi dan keceriaan, 
kejayaan dan keindahan. Karakternya terang, gembira, ramah, supel, riang, 
cerah. 
2) Jingga  
Karakter warna jingga: memberi dorongan, merdeka, anugerah, bahaya. 
Lambanga dari warna jingga: kemerdekaan, penganugrahan, kehangatan, 
bahaya. 
3) Merah  
Merah adalah warna paling kuat dan enerjik, merah adalah positif, agresif 
dan enerjik. Karakternya kuat, enerjik, marah, berani, bahaya, positif, 
agresif, merangsang, panas. 
4) Ungu  
Ungu memiliki watak keangkuhan, kebebasan, kekayaan. 
5) Violet 
Wataknya dingin, negatif, diam, melankolis, kesusahan dan kesedihan. 
6) Biru 
Watak warna biru: dingin, pasif, melankolis, sayu, sendu, sedih, tenang, 
jauh, cerah. Melambangkan keagungan, keyakinan, kesetiaan, kecerdasan. 
7) Hijau  
Karakter/ watak warna hijau: segar, muda, hidup, tumbuh. Simbol dari 
kesuburan, kesegaran, kemudaan, keremajaan, keyakinan, pengharapan, 
kepercayaan. 
8) Putih 
Karakter/watak warna putih: positif, merangsang, cerah, tegas, mengalah 
Simbol/lambang, kesucian, kemurnian, kekanak-kanakan, kejujuran, 






9) Hitam  
Karakter/watak: menekan, tegas, dalam. Melambangkan kesedihan, 
kegelapan, suram, jahat. 
10) Coklat  
Karakter/watak: kedekatan hati, sopan, hormat, hemat. Melambangkan 
kesopanan, kearifan, kehormatan, kebijaksanaan. 
11) Abu-abu 
Karakter/watak: menyenangkan, mengalah. Simbul/ lambang 






























Meninjau kembali tema gagasan tentang lukisan anak yang menjadi ide 
dalam pembuatan karya ini, maka muncul beberapa permasalahan yang diangkat 
oleh penulis dalam pembuatan karya seni tekstil antara lain : 
1. Bagaimanakah menggarap karakter lukisan anak sebagai motif pada 
tekstil untuk pakaian remaja putri ? 
2. Teknik dan bahan apa yang sesuai untuk perancangan tersebut agar 








A. Analisa Permasalahan 
Dari masalah yang telah diuraikan di atas, analisa permasalahan yang di 
dapat adalah : 
Karakter lukisan anak dapat di kenali dari coretan garis yang kaku, lugas 
(tegas) dan lebih bebas dalam menempatkan bidang-bidang objek gambar pada 
lukisannya. Hasil gambar yang mereka buat berdasar dari apa yang mereka lihat, 
rasa dan pikirkan pada waktu itu, seperti kepekaan mereka dalam menanggapi 
alam sekitar, kegemaran mereka terhadap tokoh-tokoh kartun idola, dan hal-hal 
yang baru saja mereka alami, objek yang dihasilkan belum sempurna, misalnya 
saja dalam membuat bentuk tangan, kaki, wajah, rumah, dan alat-alat transportasi 
masih nampak sederhana, namun demikian dalam memberikan warna pada bidang 
lukisannya mereka lebih cenderung berani menggabungkan berbagai macam 
warna. Warna-warna cerah seperti merah, kuning, hijau muda, biru dan orange, 
sering mereka pakai dalam gambar lukisannya, media yang biasanya digunakan 
untuk mewarna adalah pensil warna, cat air, crayon dan cat poster. 
Selain memahami karakter dari lukisan anak-anak, juga harus mempelajari 
karakter dari remaja itu sendiri, karena dalam perancangan ini sasaran produk 
yang akan di buat di peruntukkan untuk kalangan remaja khususnya usia 15-20 
tahun. 
Remaja adalah seorang yang beralih dari masa kanak-kanak ke dewasa, 
(dalam hal ini remaja yang ada di antara kanak-kanak dan dewasa) masa remaja 
adalah masa di mana seseorang dituntut untuk lebih mandiri dan bertanggung 
jawab terhadap hal-hal yang mereka jalani. Penemuan identitas diri atau jatidiri 
seseorang biasanya berproses dari masa remaja. Masa remaja, masa seorang 
individu bisa bebas mengekspresikan dari, masa seorang remaja mulai menyukai 




komunitas pertemanan. Hal-hal tersebut itulah mendorong remaja melakukan 
banyak aktifitas yang menuntut mereka untuk tampil maksimal namun tetap 
menarik. Remaja sangat menyukai hal-hal yang bersifat praktis/simple, lucu, 
menarik dan ekonomis (murah), untuk itulah soal model, bahan, warna serta motif 
menjadi hal utama dalam membeli sebuah produk khususnya pakaian. 
Pemahaman-pemahaman mengenai lukisan anak dan karakter dari remaja, 
menimbulkan sebuah permasalahan bawasannya lukisan anak yang bersifat naif 
bila di padukan dengan karakter remaja yang ceria, bebas, ekspresif dan dinamis, 
dari sini akan muncul permasalahan, yaitu bagaimana lukisan anak tersebut bisa 
diterima oleh remaja khususnya remaja putri, apabila di terapkan kedalam sebuah 
rancangan motif pakaian? 
 
B. Pemecahan Masalah 
Ketika lukisan anak di pahami sebagai ide dalam perancangan sebuah 
motif, harus menganut metode perancangan yang benar, ada beberapa hal disini 
yang perlu di pertimbangkan seperti unsur-unsur rupa yang terdapat di dalamnya, 
lukisan anak untuk bisa di garap dalam sebuah motif pakaian remaja putri, seperti 
diketahui bawasannya karakter lukisan anak memiliki ciri khas yang dapat di 
kenali dari garis yang kaku, tegas, dengan warna-warna cerah, konsep ide lukisan 
mereka sangat imajinatif melebihi penalarannya, dari pemahaman tersebut 
bilamana karakter lukisan anak menjadi tidak terlihat begitu kaku, kekanak-
kanakan, datar, mengingat konsep perancangan karya tersebut di peruntukan bagi 
remaja maka dalam hal ini karakter lukisan anak harus bisa di padukan dengan 
karakter dari remaja sehingga remaja menjadi tertarik untuk memakainya, dengan 
cara menambahkan unusur-unsur pengisi seperti isen-isen sederhana pada gambar 
objek dari lukisan anak-anak tadi, penambahan aplikasi juga bisa diterapkan pada 
perancangan karya ini. 
 Karakter remaja yang enerjik, ceria, bebas dan ekspresif menuntut adanya 




kegiatan mereka penting untuk di pikirkan, untuk itu pemilihan bahan dari katun 
dirasa mampu mewakili konsep dalam perancangan karya ini, mengapa katun di 
pilih sebagai bahan pada pembuatan karya ini, karena katun memiliki karakter 
bahan yang fleksibel dan nyaman bila di kenakan. 
Perancangan ini akan di wujudkan dengan teknik batik lukis, tujuan dimanfaatkan 
teknik batik lukis tersebut adalah agar dalam mengerjakannya lebih bebas, dan 
hasilnya dapat mendekati gambar rancangan. Karya ini nantinya tidak di produksi 
dalam jumlah banyak. 
C. Pengumpulan Data 
Membuat hasil karya atau produk yang baik perlu didukung adanya data-
data yang mampu menguatkan kebenaran atau keakuratan dari produk itu sendiri. 
Pengumpulan data-data dapat diperoleh dari: 
 
a) Hasil Observasi 
 Observasi dilakukan kepusat perbelanjaan pakaian dan butik 
diantaranya Solo Square, Grand Mall, Matahari, Apel green, Luwes, galeri 
Batik Danar Hadi, Beteng, PGS dan Pasar Klewer, TomCat distro, batik 
Putra laweyan, batik Saud Effendi.  
Hasil dari obsrvasi didapatkan bahwa model pakaian yang sedang 
tren saat ini adalah pakaian dengan bahan katun yang didominasi warna-
warna cerah dengan model terusan dengan lengan kepala atau lengan kerut 
¾ atau lengan pendek, dan berbagai macam jenis blus dengan motif batik.  
Kebanyakan semua jenis motif batik yang sedang menjadi tren saat ini 
adalah motif-motif tradisi dan modern dengan menggunakan teknik batik 
tulis, cap, dan printing. Alasan itulah yang mendasari pembuatan produk 
batik dengan corak/motif berbeda (motif yang di ambil dari lukisan anak-
anak), menggunakan teknik batik lukis yang di arahkan pada pakaian 
dengan model tren pakaian remaja putri sekarang, karena sasaran produk 




Studi pasar yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi 
yang dapat dijadikan sebagai gambaran atau perkiraan dari apa yang 
sedang dibutuhkan oleh konsumen. Tentang warna, motif, dan model. 
Masalah warna sangat relatif karena setiap individu memiliki selera warna 
yang berbeda-beda dan warna memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 
perancangan sebuah produk. 
Setelah mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan selera 
konsumen, maka produk yang dibuat diharapkan dapat diterima oleh  
konsumen. 
Berikut adalah gambar-gambar hasil observasi studi mengenai selera 























Gambar 17. Tren pakaian batik 
Sumber Gwen Butik 
Gambar 18. Tren pakaian batik 
Sumber Gwen Butik 
Gambar 19. Tren pakaian batik 
Sumber Gwen Butik 
Gambar 20. Tren pakaian batik 




































Gambar 21. Tren pakaian batik 
Sumber Gwen butik 
Gambar 22. Tren model pakaian remaja 
Sumber. Gwen Butik 
Gambar 23. Tren model pakaian remaja 
Sumber. Gwen Butik 
Gambar 24. Tren model pakaian remaja 









































Gambar 27. Tren model pakaian remaja 
Sumber. Gwen Butik 
Gambar 28. Tren model pakaian remaja 
Sumber. Gwen Butik 
Gambar 25. Tren model pakaian remaja 
Sumber. Gwen Butik 
Gambar 26. Tren model pakaian remaja 
Sumber. Gwen Butik 
Gambar 29. Tren model pakaian remaja 
Sumber. Gwen Butik 
Gambar 30. Tren model pakaian remaja 




1. Studi Proses Produksi 
Studi Proses Produksi perlu dilakukan untuk dapat mengetahui 
dengan jelas bagimana sebuah produk tersebut dibuat, maka dilakukan 
studi proses produksi ke perusahaan yang membuat batik yaitu galeri 
museum batik Danar Hadi yang berada di jalan Slamet Riyadi dan, 
Perusahaan Saud Effendi Batik Art dan Painting yang beralamat di Jagalan 
Laweyan No. 06 RT.02/V kal. Bumi Solo dan ketempat seniman lukisan 
bapak Budi di Kabangan dan ketempat penjahit pakian, disana didapatkan 
pengetahuan bagaimana teknik yang digunakan pada perancangan ini, 
proses yang dilakukan sampai menjadi sebuah produk jadi, sekaligus dapat 
memberikan gambaran berkaitan dengan produk yang dibuat, yaitu 
produk-produk pakaian dengan menggunakan motif lukisan anak yang 
digunakan kedalam sebuah kain katun dengan menggunakan teknik batik 
lukis. 
Berikut ini adalah foto-foto hasil studi proses produksi yang 
















Gambar 32. Proses pemalaman batik tulis dengan 
menggunakan canting 
Sumber Batik Danar Hadi 
Doc. Pribadi  
 
 
Gambar  31. Membuat pola motif pada kain 





































Gambar 33. Hasil cantingan batik tulis 
Sumber Batik Danar Hadi 
Doc. Pribadi 
 
Gambar 34. Proses pemalaman batik cap 
pada kain 
Sumber Batik Danar Hadi 
Doc. Pribadi 
 
Gambar 36. Hasil dari proses pengecapan 
Sumber Batik Danar Hadi 
Doc. Pribadi 
 
Gambar 37. Proses pencelupan warna 
(pewarnaan) 
Sumber Batik Danar Hadi 
Doc. Pribadi 
 
Gambar 38. Proses peloratan 
(menghilangkan malam) )dan membersihkan 
warna) 
Sumber Batik Danar Hadi 
Doc. Pribadi 
 
Gambar 35. Proses pembuatan batik cap pada 
kain 






Berikut ini adalah foto-foto hasil studi proses produksi yang dilakukan penulis di 
perusahaan Saud Effendi Batik Art dan Painting yang beralamat di Jagalan 






























Gambar 39. Tempat penjemuran kain 
Sumber Batik Saud Effendi 
Doc. Pribadi 
 
Gambar 40. Tempat pelorodan kain 
Sumber Batik Saud Effendi 
Doc. Pribadi  
Gambar 41. Proses pencapan batik 
Sumber Batik Saud Effendi 
Doc. Pribadi  
  
Gambar 42. Tempat proses pewarnaan dasar 
Sumber Batik Saud Effendi 
Doc. Pribadi 
 
Gambar 43. Proses penjahitan kain yang telah 
menjadi kaos 




Gambar 44. Tempat penjemuran kain 
Sumber Batik Saud Effendi 





Berikut adalah foto-foto hasil dari Kerja Praktek (KP) yang di lakukan di 
perusahaan Saud Effendi Batik Art dan Painting yang beralamat di Jagalan 































Gambar 45. Proses mengelantang kain 
Sumber Batik Saud Effendi 
Doc. Pribadi 
 
Gambar 46. Proses mencolet warna 
Sumber Batik Saud Effendi 
Doc. Pribadi 
 
Gambar 47. Proses pencoletan warna 
Sumber Batik Saud Effendi 
Doc. Pribadi 
 
Gambar 48. Proses mencolet warna 








































Gambar 49. Proses mencolet warna 
Sumber Batik Saud Effendi 
Doc. Pribadi 
 
Gambar 50. Proses bemberian water glas 
Sumber Batik Saud Effendi 
Doc. Pribadi 
 
Gambar 51. Proses bemberian water 
glas/penguncian warna 
Sumber Batik Saud Effendi 
Doc. Pribadi 
 
Gambar 52. Hasil akhir 















1) Kain direndam untuk 
menghilangkan kanji 
2) Kemudian dijemur 
Setelah kering, motif 
digambar pada kain. 
3) Motif yang sudah dibuat pada 
kain tersebut dicanting 
kemudian diwarna dengan 
menggunakan naptol dan 
remasol dengan cara dicolet 
4) Setelah itu kain  dilorod dan 
dilakukan penguncian 






Warna  terlihat kusam, 




1) Kain direndam untuk 
menghilangkan kanji 
Kemudian dijemur 
2) Setelah kering, motif 
digambar pada kain. 
3) Motif yang sudah dibuat pada 
kain tersebut dicanting 
kemudian diwarna dengan 
menggunakan naptol dan 
remasol dengan cara dicolet 
4) Setelah itu kain  dilorod dan 
dilakukan penguncian 












Bahan Proses percobaan Hasil Percobaan 
Kain Dolbi 
 
1) Kain direndam untuk 
menghilangkan kanji 
Kemudian dijemur 
2) Setelah kering, motif 
digambar pada kain. 
3) Motif yang sudah dibuat 
pada kain tersebut dicanting 
kemudian diwarna dengan 
menggunakan naptol dan 
remasol dengan cara dicolet 
4) Setelah itu kain  dilorod dan 
dilakukan penguncian 








1) Kain direndam untuk 
menghilangkan kanji 
Kemudian dijemur 
2) Setelah kering, motif 
digambar pada kain. 
3) Motif yang sudah dibuat 
pada kain tersebut dicanting 
kemudian diwarna dengan 
menggunakan naptol dan 
remasol dengan cara dicolet 
4) Setelah itu kain  dilorod dan 
dilakukan penguncian 
























1) Kain direndam untuk 
menghilangkan kanji 
2) Kemudian dijemur 
3) Setelah kering, motif 
digambar pada kain. 
4) Motif yang sudah dibuat 
pada kain tersebut 
dicanting kemudian 
diwarna dengan 
menggunakan naptol dan 
remasol dengan cara 
dicolet 
5) Setelah itu kain  dilorod 
dan dilakukan penguncian 






Warna  terlihat cerah 
 
 
Hasil Analisa Percobaan: 
Dari percobaan yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa  kain 
katun memang bisa dibatik tergantung dari ketebalan kain, tekstur dan 
kerapatannya. Bila kain terlalu tebal, warna yang diserap lebih banyak namun 
hasil yang ditimbulkan dari warna-warna pada kain tersebut terlihat kusam. Bila 
bahan memiliki tekstur seperti yang terdapat pada kain dolbi kesulitan yang akan 
didapatkan adalah ketika melakukan proses canting, karena rongga yang terdapat 
pada tekstur tersebut membuat kain susah untuk menyarap malam. Dan dari hasil 
percobaan yang telah dilakukan oleh penulis maka dalam perancangan pakaian 
remaja putri ini penulis akan menggunakan kain katun primisima. Karena bahan 
dari kain tersebut baik dalam menyerap warna, karakter bahannya juga tidak 









































Gambar 53. Penambahan aplikasi pita 
transparan 
Doc. Pribadi  
Gambar 54. Penambahan aplikasi renda&pita 
trasparan 
Doc. Pribadi  
Gambar 55. Penambahan aplikasi renda&pita 
satine 
Doc. Pribadi  
Gambar 56. Penambahan aplikasi pita 
Doc. Pribadi 
  
Gambar 57. Penambahan aplikasi pita 
Doc. Pribadi  
Gambar 58. Penambahan aplikasi manik-manik 
kayu 






































Gambar 59. Penambahan aplikasi pita  
Doc. Pribadi  
Gambar 60. Penambahan aplikasi 
bordir  
Doc. Pribadi  
Gambar 61. Penambahan aplikasi 
Quilting benang  
Doc. Pribadi  
Gambar 62. Penambahan aplikasi 
manik-manik 




Hasil Percobaan Aplikasi 
Dari hasil percobaan aplikasi yang telah di lakukan di dapatkan 
kesimpulan, bahwa jika penambahan aplikasi yang di berikan terlalu banyak maka 
bentuk dari motif akan terlihat terlalu ramai dan kesan kasual yang ingin di 
sampaikan menjadi tidak terlihat lagi, Aplikasi harus mendukung motif yang ada 
dan membuatnya menjadi lebih indah, tidak berlebihan dalam memberikan 
penambahan pita, renda, quilting dan aplikasi lain sehingga tidak memunculkan 



























D. Gagasan Awal Perancangan dan Alternatifnya 
Setelah melakukan serangkaian studi alternatif, penggarapan motif lukisan 
anak kedalam perancanganan karya tekstil untuk pakaian remaja putri, motif 
lukisan anak bisa di terapkan sebagai motif pakaian remaja, supaya lukisan anak 
tersebut tidak nampak terlalu datar, naif atau kenanak-kanakan dan masih bisa 
menyatu dengan karakter dari remaja maka penambahan unsur rupa seperti isen-
isen dan aplikasi pendukung seperti quilting, renda, pita dan sebagainya di rasa 
mampu menyeimbangkan unsur datar dan naif yang ada dalam lukisan anak 
tersebut sehingga remaja putri masih bisa tertarik untuk menggunakannya. 
Pertimbangan penggunaan/pemilihan bahan yang sesuai dengan kreteria 
karya, fungsi serta pemakainya, berdasarkan pada hasil eksperimen yang telah di 
lakukan, maka di pilihlah bahan dari katun primisima sebagai bahan dalam 
penciptaan karya ini, namun juga tidak menutup kemungkinan untuk 
menggunakan bahan-bahan katun lain yang bisa di padukan dengan katun 
primisima. 
Teknik yang di gunakan dalam pembuatan karya ini adalah teknik batik 
lukis, setelah melakukan serangkaian studi observasi dan melakukan beberapa 
percobaan dengan teknik batik, teknik batik lukis memang teknik yang paling 
sesuai untuk bisa di terapkan dalam perancangan karya ini, mengingat karakter 
garis dari lukisan anak yang kaku, tegas dan naif tidak memungkinkan untuk di 
garap dengan menggunakan teknik batik cap, tulis atau pun printing. 
Arahan model dari pakaian dalam pembuatan karya adalah model-model 
pakaian yang sedang menjadi tren di kalangan remaja saat ini, berdasarkan dari 
studi pasar yang telah di lakukan, model-model yang sedang di minati oleh remaja 
adalah model pakaian terusan rok dengan kerutan pada lengan, terusan celana 
pendek dengan kerudung di belakang leher, model-model rok-rok balon juga 
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Gagasan Awal perancangan dan Alternatif 














B. Konsep Desain 
Membuat sebuah karya konsep desain sangat penting karena sebuah 
produk bisa terwujud dengan baik bila memiliki konsep desain yang baik pula, 
konsep desain disusun untuk mewujudkan pemikiran dalam mengembangkan 
fungsi lukisan anak sebagai motif pada pembuatan pakaian remaja putri yaitu : 
 
1. Estetis 
Aspek estetis merupakan dasar pemikiran rancangan yang berhubungan 
dengan nilai keindahan agar sebuah karya memiliki daya tarik yang besar. 
Estetis pada karya ini dapat dilihat dari motif-motif yang dibuat, bentuk motif 
yang akan nampak pada karya lukisan anak, goresan yang di hasilkannya 
terlihat begitu sederhana, sebagai contoh dalam membuat sebuah objek/garis 
nampak kaku, naif dan tidak sempurna, dari hasil coretan yang mereka buat 
sudah ada keindahan yang nampak dari garis dan objek yang di hasilkannya, 
keindahan yang di hasilkan dari karya ini juga nampak pada warna-warna 
cerah yang mencerminkan keberanian, keceriaan, kebahagian dan ekspresi 
kebebasan dari jiwa anak-anak dan remaja, selain itu estetis dari karya ini dapat 
di temukan ketika mengamati hasil motif dari gambar yang nampak pada 
lukisan mereka, karena dalam setiap lukisan yang mereka buat terdapat alur 
cerita yang ingin di sampaikan, cerita-cerita yang ingin di sampaikan dalam 
setiap lukisannya mengandung berbagai pesan atau dasar pemikiran yang 
mereka rasakan/alami pada waktu itu. 
 
2. Bentuk  
a. Bentuk motif 
Bentuk motif yang digunakan pada rancangan pakaian ini adalah bentuk 
gambar lukisan anak-anak seperti gambar pemandangan, rumah, alat-alat 
transportasi dan gambar-gambar binatang namun di dalamnya di 
tambahkan isen-isen seperti pada batik karena metode pembuatan motif 




yang di jadikan acuan dalam pembuatan motif di sesuaikan dengan 
karakter gambar anak-anak, biasanya bentuk karakter visual dari objek 
yang ditangkap oleh mereka dilukiskan dengan sangat sederhana dan 
belum begitu sempurna misalnya saja dalam menggambar tangan, kaki, 
postur tubuh ataupun wajah.   
b. Warna 
Untuk warna akan digunakan bermacam-macam jenis warna dan dipilih 
warna-warna yang cerah sesuai dengan karakter dari lukisan anak-anak, 
seperti merah, biru, kuning, hijau. Warna-warna cerah yang juga di 
sesuaikan dengan karakter lukisan anak-anak dan juga karakter remaja 
akan mendominasi dalam perancangan ini, namun tidak menutup 
kemungkinan untuk menggunakan warna-warna gelap misalnya hitam 
sebagai penyeimbang dari warna-warna cerah tersebut. 
c. Bentuk Pakaian 
Model pakaian disesuaikan dengan tren  yang sedang diminati remaja putri 
dipasaran saat ini, namun pada perancangan desain yang di buat nanti 
menambahkan elemen-elemen pendukung yang menjadikan model pakaian 
tersebut berbeda dengan yang lain seperti renda, pita, sulaman, quilting 
dsb. Sketsa arahan model yang ada dalam perancangan karya ini hanya 
merupakan salah satu alternatif saja jadi konsumen lebih leluasa untuk 
mengeksplor model pakaian sesuai dengan keinginan mereka. 
 
3. Fungsi 
Selain fungsi pakaian sebagai penutup badan dari debu, sengatan matahari 
dan udara dingin, ternyata pakaian juga bisa menjadi tren mode yang 
menunjukkan status sosial seseorang di dalam bermasyarakat, oleh karena itu hal - 
hal yang harus diperhatikan adalah dapat membuat tampilan pakaian tersebut 
menjadi menarik, hal tersebut dapat ditimbulkan dari motif, bentuk, dan aplikasi 
elemen estetis pendukungnya. merancang motif lukisan anak kedalam sebuah 
pakaian untuk remaja putri, di harapkan remaja putri bisa tampil segar, cerah, 




4. Bahan  
 Berdasarkan dari percobaan-percobaan yang telah di lakukan di pilih lah 
mori primisima. Primisima termasuk dalam jenis bahan katun. Mengingat aktifitas 
remaja putri yang membutuhkan banyak gerak dan juga kenyamanan maka 
berdasarkan dari hasil eksperimen yang talah di lakukan, kain primisima bisa 
mewakili dari kreteria desain yang akan di buat nanti. 
Untuk mengetahui bahan primisima berikut adalah penjelasan mengenai 
kain primisima : 
Mori primisima adalah mori yang paling halus bisa digunakan untuk 
membatik kain batik tulis dan tidak digunakan dalam batik cap (walaupun juga 
dapat digunakan). Mori ini diperdagangkan dalam bentuk gulungan (piece) lebar 
1,06 m dan panjang 15,5 m. Susunan dan kontruksi mori primisima menggunakan 
benang Ne 50-56. Kepadatan (tetel) benang untuk lusi antara 105-125 per inch 
(42-50 per centimeter) (Aep S. Hamidin, 2010, h. 64). 
Primisima termasuk kedalam jenis bahan katun, bahan katun adalah serat-
serat yang mengelilingi biji kelopak tanaman kapas, berikut adalah proses 
pembuatan dan pemintalan bahan katun : 
a. Pemintalan benang digunakan untuk membuka dan membersihkan sebal 
kapas. Serat-seratnya disisir supaya letak-letaknya parabel atau sejajar, 
kemudian ditarik keluar diatas tempat datar sehingga berbentuk benang halus, 
yang kemudian diantih atau dirajut untuk membentuk benang atau pintalan 
panjang. 
b. Pemintalan benang selanjutnya dipindahkan ke bagian penenunan, yaitu 
tempat benang-benang antihan dan pintalan tersebut dilapisi sejenis kanji 
untuk membantu mempermudah penenunannya. 
c. Tenunan diperiksa untuk mengetahui baik buruknya kemudian diputihkan, 
dicelup, untuk menghasilkan bentuk akhir.  
(Goet Puspo, 2005, h. 15) 
 
Karakteristik yang dimiliki oleh bahan katun adalah : 
1) Asal bahan dari biji polong kapas 
2) Sifat bahan : kuat, ketika basah mudah menyerap air dan menarik 
panas badan, kusut, susut/mengkerut, kecuali bila ditangani dengan 
benar, rusak oleh sinar matahari, keringat dan mudah lapuk. 





4) Penyempurnaan warna bahan relative mudah, daya serap dan 
gabungnya bagus. 
5) Jatuhnya bahan tidak bagus. 
6) Tekstur bahan gemersik dan kaku. 
7) Kegunaan bahan biasanya digunakan untuk pakaian musim panas, 
pakaian kerja, pakaian olah raga, dan pakaian santai. 
8) Macam dan lebar bahan : denim, poplin, corduroy, jeans. Terry, 
organdy, seersucker ( bahan tekstur klobot ). Labar kain 0,90 cm, 115 
cm dan 150 cm. (ibid, h. 76) 
 
5. Teknik 
Teknik yang akan digunakan dalam pembuatan motif pakaian remaja putri 
ini adalah teknik batik lukis yaitu, teknik melukis motif diatas kain menggunakan 
malam, dengan cara dicanting, setelah motif diberi malam kemudian motif 
tersebut diberi warna dengan cara dicolet, kemudian dijemur hingga kering, 
setelah itu kain di lorot untuk menghilangkan malam. Motif yang di hasilkan dari 
teknik ini bisa kita sebut dengan motif batik kontemporer (berlaku pada masanya). 
 
6. Sekmen pasar 
Segmen pasar berkaitan dengan beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
produk yang dibuat dapat diterima atau tidaknya sebuah produk ditentukan 
oleh konsumen. Hal-hal tersebut diantaranya :  
a. Sasaran  
Sasaran ditentukan sebelum produk tersebut dibuat. Karena kalau sasaran 
sudah jelas maka produk yang dibuat mengarah kepada sasaran yang telah 
ditentukan tersebut. Dalam pembuatan pakaian ini sasaran yang dituju 
adalah remaja putri (15-20 tahun). 
b. Selera  
Produk yang dipasarkan laku terjual atau tidak tergantung dari 
perancangan produk itu sendiri yaitu mampu untuk memenuhi selera 
konsumen atau tidak. Untuk itulah sebelum membuat sebuah produk harus 
dipelajari dengan teliti apa yang menjadi selera konsumen tersebut agar 
nantinya produk yang dibuat dapat diterima dan laku dipasaran.  




Daya jual sebuah produk didasarkan atau disesuaikan dengan daya beli 
konsumen. Sasaran yang dituju adalah remaja putri yang dalam hal ini 
diprediksikan belum memiliki penghasilan sendiri. Dengan demikian 
harganya bisa disesuaikan dengan keadaan konsumen walaupun demikaian 
tetap harus diimbangi dengan mutu dan kualitas produk yang baik karena 





























C. Kreteria Rancangan 
Lukisan anak yang di kembangkan dengan menggunakan teknik batik 
lukis, memberikan penambahan isen-isen pada objeknya, kemudian di garap 
sebagai desain permukaan pada kain dan di jadikan sebuah perancangan pakaian 
untuk remaja putri, mempunyai kriteria atau pertimbangan-pertimbangan desain 
yang dapat digunakan sebagai ciri khas dari karya tersebut diantaranya adalah : 
1) Kain primisima yang di gunakan dalam perancangan ini kuat, cukup tebal, 
tidak panas, mudah di cuci atau dibersihkan, mudah dalam proses pembatikan 
termasuk pewarnaan maupun penjahitan. 
2) Motif yang diterapkan dengan teknik batik di buat dengan cara menggunakan 
teknik batik lukis, yaitu melukis di atas kain dengan menggunakan canting. 
3) Penambahan elemen-elemen pendukung seperti quilting, renda, pita dsb 
semakin menjadikan karya ini menarik, lucu dan unik sehingga remaja putri 
menjadi lebih tertarik untuk membeli dan memakainya. 
4) Bentuk-bentuk motif yang dihasikan pada desain adalah gambar lukisan anak, 
namun pada perancangan ini objek dari lukisan tersebut di beri penambahan 
isen-isen sehingga menambah unsur estetis di dalamnya, hasil dari pembuatan 
motif lukisan anak dengan menggunakan teknik batik bisa kita kategorikan 
kedalam jenis unsur batik kontemporer (berlaku pada masanya). 
5) Model pakaian yang di pilih pada perancangan ini adalah model-model 
pakaian kasual yang sadang menjadi tren atau di minati oleh kalangan remaja 












A. Uraian Deskriptif 
Hasil akhir perjalanan panjang dalam upaya mengembangkan motif tekstil 
dengan mengangkat tema lukisan anak sebagai sumber ide perancangan ini, 
terwujud sebuah pakaian kasual bagi remaja putri yang dapat digunakan untuk 
suasana santai dan setengah resmi. 
lukisan anak yang di jadikan motif tekstil untuk pakaian remaja putri, 
sebagai hasil dari pengembangan yang telah dilakukan, perlu didukung adanya 
analisa hasil yang dicapai, kendala-kendala yang dihadapi dan juga adanya 
pemecahan masalah, yang dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1. Analisa hasil yang dicapai  
Motif yang disajikan adalah lukisan anak yang sederhana secara 
ekspresif karena tidak berdiri sendiri, namun masih didukung oleh elemen 
estetis lain sehingga dapat tercipta sebuah kombinasi yang serasi dengan 
efek-efek tiga dimensi. 
Kain kantun dengan jenis primisima yang dipilih sebagai bahan 
pembuatan pakaian terbukti memiliki karakter kuat, mudah dalam proses 
pewarnaan maupun pemotifannya, memiliki ketebalan yang bagus 
sehingga tidak mengalami masalah dalam proses pengaplikasian elemen 
estetisnya, juga tidak rapuh meskipun mengalami beberapa kali proses 
pembatikan mulai dari pencantingan, pewarnaan, penguncian warna dan 




dijadikan bahan pembuatan pakaian.  
Proses pewarnaan yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
pewarna dengan jenis remasol yang paling cocok dalam pembuatan karya 
ini karena mudah dalam prosesnya, cepat, hasil warna sangat baik, warna 
tidak  merembes, dan memiliki variasi atau pilihan warna yang beragam. 
Warna yang dipilih adalah warna-warna yang masih cocok dipakai 
untuk remaja putri usia 15-20 tahun namun juga tidak meninggalkan ciri 
khas warna yang di miliki pada lukisan anak, untuk memenuhi selera 
pasar. Dalam keseluruhan perancangan dimasukkan semua unsur warna 
primer dan sekunder, coklat, hitam dan putih dengan alasan bahwa setiap 
warna yang ada adalah baik dan setiap orang mempunyai selera masing-
masing. 
Model pakaian masih mengacu pada tren saat ini namun ada 
pengembangan-pengembangan sesuai dengan konsep perancangan 
diantaranya bentuk pakaian, bahan pendukung seperti aplikasi pita, renda, 
bordir, quilting dan juga manik-manik dari kayu ataupun kancing perlu di 
pertimbangkan agar tidak merusak motif yang sudah ada atau membuat 
motif menjadi tampak berlebihan. Keseluruhan tampilan pakaian bisa 
dikatakan unik, ini bisa dilihat dari bentuk motif, warna dan aplikasi yang 
di tambahkan membuat tampilan pakaian berbeda dengan yang lain. Hal 






2. Kendala dan Pemecahaannya 
a. Proses pencantingan di harapkan malam pada kain menempel hingga 
tembus dan tebal karena saat pewarnaan, jika malam terlalu tipis warna 
menerabas masuk kedalam motif lainnya, oleh karena itu pemberian 
malam pada waktu dicanting perlu diperhatikan.  
b. Proses pembilasan kain memiliki kendala yaitu pada saat kain sudah 
dilapisi waterglass harus dicuci segera sampai bersih, ini karena warna 
akan luntur ke daerah lain yang berakibat motif menjadi kotor. Oleh 
karena itu pada waktu kain di bilas, pembilasan di lakukan dengan cepat 
hingga bersih. 
c. Kendala pada waktu pemberian aplikasi, seperti panambahan pita, bordir, 
quilting, renda dan manik-manik juga perlu dipertimbangkan letaknya dan 
jangan sampai menutupi motif yang sudah ada atau menimbulkan kesan 














B. Hasil Karya 
 
Karya 1 











































































Judul karya : Gurita dan Ikan 
Bahan : Kain katun jenis Primisima 
Ukuran : 170 x 115 cm 








Diskripsi Karya 1 
Pada karya 1 menggambarkan lukisan anak dengan daya imajinasi keadaan 
alam dasar laut yang di dalamnya terdapat sekumpulan binatang-binatang laut, 
seperti gurita, ubur-ubur, tumbuhan laut dan berbagai jenis ikan. Faktor yang 
perlu di pertimbangkan sebagai perinsip dasar rancangan motif tersebut adalah 
adanya keseimbangan dan kedinamisan dari tiap-tiap bentuk pada objek yang di 
buat, antara lain tampak dari bentuk dan ukuran objek yang lebih besar pada 
gurita dalam karya ini dijadikan center of interst, bentuk dari tanaman laut dengan 
proporsi, ukuran dan arah yang berbeda-beda sehingga terlihat memancar, pada 
karya 1 ini keseimbangan juga dapat dilihat dari objek-objek yang ada pada 
bagian kain sisi kanan dan kiri, objek yang lugas dengan bentuk-bentuk 
sederhana, arah dan ukuran yang berbeda menimbulkan sebuah kedinamisan 
gerak.  
Begitu pula interfal warna yang digunakan dalam pembuatan motif lukisan 
anak pada karya 1, di setiap objek yang ada terdapat berbagai jenis warna yang 
berbeda, sebagai contohnya dapat dilihat dari berbagai jenis warna pada setiap 
gambar ikan yang ada pada karya tersebut, perpaduan dari warna kuning dan pink 
yang terdapat pada objek gambar ikan menimbulkan kesan feminim dan enerjik, 
masih pada objek gambar ikan dengan warna biru tua yang dipadu dengan warna 
biru muda menimbulkan kesan dingin dan tenang, gurita yang berwana ungu 
menimbulkan kesan angkuh dan bebas, warna dari setiap ubur-ubur yang satu 
sama lain tidak sama, menimbulkan kesan yang berbeda-beda pula seperti ubur-
ubur yang berwarna biru muda yang dipadu dengan biru tua menimbulkan kesan 
dingin, tenang, ubur-ubur dengan warna kuning bercampur orange menimbulkan 




berbeda-beda sehingga menimbulkan kesan hidup atau gerak. Beckgraund ungu 
dengan perpaduan warna biru yang ada pada karya 1 ini di buat gradasi, sehingga 
menimbulkan kesan dinamis. Gradasi yang di hasilkan pada kain ditujukan untuk 
memberikan alternatif motif, dan model pakaian yang akan dibuat, jadi konsumen 




















































Hasil jadi pakaian 




Hasil jadi pakaian 

































Hasil jadi pakaian 




Hasil jadi pakaian 



























































































Judul karya : Ikan Paus 
Bahan : Kain katun jenis Primisima 
Ukuran : 170 x 115 cm 





Diskripsi Karya 2 
Karya 2 menceritakan lukisan anak dengan daya imajinasi keadaan laut 
beserta aktivitasnya seperti yang tampak pada objek ikan paus yang sedang naik 
untuk mencari udara dan menyemburkan air, adanya kapal yang sedang berlayar 
di lautan, adanya tubuhan laut, ikan-ikan dan kuda laut yang sedang berenang. 
Faktor yang perlu di pertimbangkan dalam pencapaian visul karya ini adalah 
keseimbangan letak, bentuk, ukuran dan kedinamisan arah dari tiap objeknya. Hal 
itu bisa di amati dari penataan objek sisi kanan dan kiri kain sama-sama seimbang 
tidak ada yang terkesan lebih banyak ataupun lebih sedikit. Center of interst pada 
karya ini di tunjukkan pada objek ikan paus yang memiliki ukuran dan bentuk 
yang lebih besar dari pada objek-objek yang lain, objek binatang kuda laut dan 
sebuah kapal layar menambah ke unikkan pada motif lukisan anak karya 2 ini, 
berbagai jenis ikan dengan berbagai ukuran dan arah yang berbeda-beda 
menimbulkan kesan memencar, dan adanya bentuk, ukuran serta arah yang 
terlihat pada objek tanaman menimbulkan kesan memancar. 
Interfal warna pada karya 2 ini memiliki keselarasan yang dapat di lihat 
dari perpaduan tiap-tiap warna pada objek-objeknya, seperti pada objek kapal 
layar yang memiliki perpaduan warna orange, hijau, ungu, pink menimbulkan 
kesan terang, cerah, ceria, enerjik dan tenang. Warna dari objek ikan paus juga 
menimbulkan kesan yang beragam, perpaduan dari warna ungu, abu-abu, hitam, 
dan biru muda menimbulkan kesan bebas, menyenangkan, cerah, objek pada tiap-
tiap ikan juga memiliki keragaman warna yang berbeda misalnya saja ikan dengan 




ceria, ikan dengan warna hijau menimbulkan kesan muda, segar, pada ikan 
dengan perpaduan warna kuning melambangkan keceriaan, warna pada kuda laut 
juga memiliki kedinamisan, perpaduan dari warna ungu gelap dan ungu terang 















































































































































Judul karya : Ternakku 
Bahan : Kain katun jenis Primisima 
Ukuran : 170 x 115 cm 






Diskripsi Karya 3 
Lukisan anak karya 3 dengan daya imajinasi menceritakan hewan ternak 
yang sering anak-anak jumpai di sekitar mereka, adalah kerbau hewan ternak yang 
dilukiskan. Dalam karya 3 ini kerbau tersebut sedang berada bebas atau sedang 
dilepas oleh si pemiliknya atau si pengembala ke alam bebas untuk mencari 
makanan, berupa rumput-rumput hijau yang tergambar jelas pada karya 3. 
Digambarkan pula pepohonan yang lebat di sekitar kerbau yang menandakan 
bahwa ia sedang berada di alam bebas bukan di kandang. Center of interst pada 
karya ini di tunjukkan pada sang kerbau dengan ukuran dan bentuk yang besar 
dari objek-objek yang lain. 
Seperti kebanyakan anak, mereka akan membuat lukisan mereka menjadi 
menarik dengan menambahkan hiasan dan sebagaianya, pada karya 3 terdapat 
tambahan aksen bunga yang tepat digambarkan tumbuh di sekitar rumput-rumput 
dengan arah bentuk dan ukuran yang berbeda-beda sehingga menimbulkan kesan 
gerak pada masing-masing objeknya. 
Dalam karya 3 warna lebih didominasi oleh warna orange dan hijau, 
karena pada karya 3 ini sedang menceritakan waktu di sore hari. Penataan 
komposisi lukisan juga dipertimbangkan, disini lukisan seimbang antara kiri dan 
kanan, terdapat pohon di sebelah kanan dan kiri sapi yang tepat berada di tengah-
tengah pepohonan.  
Kedinamisan warna juga nampak pada karya ini satu sama lain saling 
menutupi/melengkapi dan tidak ada yang terlihat lebih kontras, seperti wana 




kuning pada orange menciptakan sebuah suasana di sore hari, warna hijau muda 
dan tua pada objek pahon dan rumput menimbulkan kesan subur, wara abu-abu 
















































































































































Judul karya : pemandangan di desa 
Bahan : Kain katun jenis Primisima 
Ukuran : 170 x 115 cm 






Diskripsi Karya 4 
Pada karya 4 ini menceritakan pengalaman anak-anak saat mereka pergi ke 
suatu desa. Seperti pada umumnya gambaran sebuah desa bagi anak-anak sudah 
lekat dengan pemandangan akan sawah, pepohonan, dan pegunungan. Anak-anak 
biasanya memainkan imajinasi mereka berdasarkan apa yang mereka rasa dan 
lihat pada waktu itu, penggambaran gunung yang dilukiskan pada karya 4 terdapat 
dua buah gunung di bagian sisi kanan dan kiri, terdapat matahari di tengah-
tengahnya, ini menunjukkan waktu pada pagi hari saat matahari terbit dengan 
awan-awan di sekitar atas gunung. Dilukiskan juga jalan yang menuju ke arah 
gunung dengan pepohonan di kanan dan kiri jalan. Seperti halnya desa, di setiap 
pinggir jalan terdapat sawah dan perkebunan yang membentang sepanjang jalan, 
center of interst pada karya ini di tunjukan dengan gambar objek gunung yang 
keduanya di buat dengan bentuk dan ukuran yang lebih besar dari objek-objek 
yang lain. 
Pada dasarnya karya 4 ini seimbang sesuai bidang, karena mengikuti pola 
maka pada kain sedikit digeser disesuaikan pola busana. Pewarnaan seperti pada 
imajinasi anak, mereka menggambarkan gunung dengan warna hijau dan langit 
yang cerah dengan warna kuning yang melambangkan kesan terang atau cerah, 
warna biru pada awan diatas gunung semakin menimbulkan kesan ciptaan Tuhan 
itu agung. Permainan warna terjadi pada kanan kiri jalan raya, dimana warna-
warna sawah dan perkebunan dibuat kontras satu dengan yang lainya, sehingga 
timbul warna-warna yang terkesan unik dan menarik. Warna hijau muda dan hijau 

























































































































Judul karya : Memancing  
Bahan : Kain katun jenis Primisima 
Ukuran : 170 x 115 cm 







Diskripsi Karya 5 
Pada karya 5 ini melukiskan imajinasi yang menarik saat seorang sedang 
memancing di pinggir laut dengan suasana tenang. Karya 5 ini bercerita tentang 
suasana cerah di pinggir laut atau dipelabuhan yang sedang dimanfaatkan oleh 
seseorang untuk memancing ikan. Orang tersebut memakai topi lebar/caping 
untuk menutupinya dari panas. Suasana laut terlihat dengan adanya kapal layar 
yang sedang berlayar, burung-burung laut, awan-awan, dan ikan-ikan yang besar 
yang berusaha dipancing oleh orang tersebut. Dalam gambar lukisan anak karya 5 
ini, orang tersebut sedang menarik kailnya karena umpanya dimakan oleh ikan 
besar. Objek gambar pada bagian kanan dan kiri kain tampak seimbang tidak ada 
yang terlihat lebih banyak atau lebih sedikit. 
Komposisi warna memang didominasi oleh biru, sesuai suasana alam di 
laut, awan yang biru dan air laut yang biru pula, tetapi terdapat gradasi pada air 
lautnya, ini menggambarkan kedalaman air laut tersebut berbeda-beda. Pewarnaan 
yang menarik perhatian terdapat pada warna-warna ikan yang bervariasi satu 
dengan yang lainnya sehingga menimbulkan adanya gerakan pada objeknya dan 
awan di langit yang bervariasi pula pewarnaannya namum masih terlihat dinamis. 
Warna-warna pada objek karya ini juga menimbulkan sebuah kesan yang berbeda-
beda, seperti warna biru pada langit menimbulkan kesan luas/jauh. Gradasi warna 
biru pada air laut menimbulkan kesan luas dan dalam, warna hijau pada dataran 
tinggi menimbulkan kesan segar, perpaduan warna pada kapal juga terlihat 
menarik seperti tampak pada gabungan warna biru, ungu, pink, kuning dan orange 




coklat dan biru pada bagian badan kapal menimbulkan kesan kehormatan, sopan 
dan juga teduh. Warna biru muda dan tua pada langit mengesankan keagungan, 
perpaduan warna awan biru dan pink melambangkan ketenangan, cerah, 
perpaduan dari warna ungu, orange, kuning, pink dan hijau pada awan 
















































































 Gambar 91. 



























































Judul karya : Keluargaku  
Bahan : Kain katun jenis Primisima 
Ukuran : 170 x 115 cm 







Diskripsi Karya 6 
Pada karya 6 ini seorang anak sedang menceritakan, tentang diri dan 
keluarga bahagianya, yang di dalamnya terdapat ayah dan ibu, tak lupa pula 
digambarkannya rumah dan halaman tempat ia tinggal. Disini terdapat gambar 
seorang ayah yang berada di sebalah kiri dan ibu di sebelah kanan yang sedang 
mengandeng anaknya, keluarga bahagia dicerminkan lewat senyum dari tiap 
anggota keluarga. Sedangkan di sebelah mereka terdapat rumah tempat mereka 
tinggal dan halaman yang luas yang ditumbuhi pohon serta bunga-bunga yang 
indah, sesuai imajinasi anak perempuan, sama persis seperti yang tergambar pada 
karya ini, bahwa anak kecil yang digandeng ibunya juga perempuan. Center of 
interst pada karya ini adalah pada objek ayah, ibu dan sang anak. 
Perpaduan yang seimbang antara penggambaran anggota keluarga 
disebelah kiri kemudian diimbangi dengan gambar rumah beserta halamannya di 
sebelah kanan membuat motif pada karya 6 ini terlihat dinamis. Warna yang 
dipakai pada karya 6 juga lebih bebas. Imajinasi seorang anak yang melukiskan 
kegembiraannya tertuang dalam warna-warna bebas seperti langit dengan warna 
hijau, rumah dengan warna biru, dan matahari dengan warna orange yang 
melambangkan sebuah ketenangan, kecerahan dan hidup. Warna-warna pada 
objek bunga juga terlihat menarik karena di setiap gambar berbeda-beda sehingga 
menimbulkan adanya sebuah gerak. Warna-warna pada pakaian yang di gunakan 
masing-masing anggota keluarga tersebut juga berbeda-beda dan menimbulkan 
kesan yang berbeda pula, seperti pakaian yang di gunakan ayah, perpaduan warna 




Perpaduan warna ungu muda dan ungu tua pada baju dan sepatu yang di gunakan 
sang anak menimbulkan kesan bebas, angkuh. warna pink pada pakaian yang di 




















































Kesimpulan yang dapat diambil dari sebuah proses awal sampai terwujud 
sebuah motif lukisan anak sebagai ide dasar perancangan motif tekstil untuk 
pakaian remaja putri, yaitu bahwa : 
Lukisan anak ternyata dapat diterapkan menjadi motif pada tekstil dan 
sangat cocok bila dibuat pakaian untuk kalangan remaja, khususnya remaja putri. 
Bahan kain berjenis primisima memang tepat bila di gunakan dalam mewujudkan 
karya ini karena primisima tergolong kain yang fleksibel, mudah dalam segi 
perawatannya, tidak terasa panas bila di gunakan sehingga mampu menunjang 
aktifitas remaja, namun dalam perwujudannya perlu ditambahkan aplikasi 
pendukung seperti bordir, quilting manik-manik, pita dan renda, pemberian 
aplikasi-aplikasi tersebut juga perlu di pertimbangkan dan jangan sampai terlalu 
banyak karena malah akan merusak motif yang sudah ada, bila pakaian tersebut di 
gunakan untuk remaja dengan batasan usia 15-20 tahun maka akan menimbulkan 
kesan terlalu kekanak-kanakan dan remaja menjadi malu atau tidak mau untuk 
memakainya. Dengan menggunakan teknik batik lukis, maka motif lukisan anak 
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